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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

I. KESIMPULAN 

 Obyektivitas pemberitaan adalah suatu penyajian berita yang benar dan 

tidak berpihak. Suatu pemberitaan baru dapat dikatakan obyektif jika sudah 

memenuhi standar jurnalistik yang menekankan pada berita sebagai fakta objektif. 

Dalam hal ini, surat kabar Republika dapat dikatakan sebagai surat kabar yang 

lebih obyektif bila dibandingkan dengan Kompas mengenai pemberitaan Rakernas 

PDI Perjuangan. Hal ini dapat dibandingkan dari fakta sosiologis ada atau 

tidaknya pencampuran antara fakta dan opini, dramatisasi berita dan lainnya 

melalui skema obyektivitas Westersthall, yang kemudian dikembangkan lebih 

lanjut oleh Mc Quail dengan indikatornya yaitu truth, akurasi, relevansi, neutrality 

dan balance. Peneliti kemudian membagi analisis objektivitas menjadi beberapa 

bagian sesuai dengan indikator dari skema objektivitas tersebut. Bagian-bagian 

tersebut adalah berdasarkan faktualitas dimensi kognitif, yaitu truth. Truth dibagi 

menjadi dua indikator yaitu fakta sosiologis dan fakta psikologis. Untuk hal ini, 

kedua surat kabar sama-sama lebih cenderung mengungkap berita melalui fakta 

sosiologis yang ada, dimana bahan baku berita yang ada merupakan kejadian 

nyata dan faktual. Jika dilihat dari akurasi berita yang disajikan, kedua surat kabar 

ini telah menerapkan cek dan ricek pada sebagian besar berita yang ada. Pada 

berita yang dituliskan oleh Republika dan Kompas memiliki nilai berita yang 

berbeda, dimana Kompas cenderung memiliki nilai berita yang magnitude, 
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besaran fakta yang berkaitan dengan angka-angka yang berarti, atau fakta yang 

berakibat bisa dijumlahkan dalam angka yang menarik bagi pembaca. Sedangkan 

Republika cenderung memiliki nilai berita yang significance, mempengaruhi 

hidup dari khalayak atau pembacanya. Seperti yang kita ketahui bersama, bahwa 

peristiwa Rakernas PDI Perjuangan ini merupakan salah satu peristiwa yang 

dianggap cukup berpengaruh dalam kehidupan masyarakat. 

Pemberitaan dikatakan obyektif apabila berita yang disajikan dapat dipercaya dan 

menarik perhatian pembaca, tidak mengganggu perasaan dan pendapat pembaca. 

Selain surat kabar yang baik juga harus menyajikan peristiwa apa adanya tanpa 

adanya pencampuran opini dengan fakta, kesesuaian judul berita dengan isinya, 

dan tidak adanya dramatisasi (neutrality). Pencampuran opini dengan fakta masih 

terlihat dengan jelas pada Republika, sedangkan Kompas telah mampu cukup 

objektif dengan tidak mencampurkan antara fakta dan opini. Kemudian, 

Republika dan Kompas juga sama-sama telah berhasil menyesuaikan antara judul 

dan isi berita yang ada. Namun dalam pemberitaanya, Kompas Pos masih 

cenderung memberikan dramatisasi pada berita yang disajikan. Dan disamping itu, 

kedua surat kabar dinilai tidak berimbang dalam meliput narasumber dan 

evaluasinya. Dalam meliput narasumber, Republika dan Kompas banyak 

menampilkan cover both sides.  

Berdasarkan dari data yang telah dianalisis oleh peneliti pada bab sebelumnya, 

peneliti menyimpulkan bahwa Surat Kabar Republika bertindak lebih objektif 

dalam pemberitaanya menyangkut pemberitaan mengenai agenda politik Rakernas 

PDI Perjuangan 2009. Dan surat kabar Kompas dinilai tidak objektif dalam 
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pemberitaanya. Hal ini dapat dilihat berdasarkan data-data yang telah diteliti oleh 

peneliti dimana pada Kompas masih terdapat adanya pencampuran antara fakta 

dengan opini, dramatisasi hampir pada setiap berita dan adanya 

ketidakseimbangan dalam meliput narasumber.   

  

II. SARAN 

Obyektivitas merupakan nilai etika dan moral yang harus dipegang teguh 

oleh surat kabar dalam menjalankan profesi jurnalistiknya. Dari segi faktualitas, 

berita yang disuguhkan harus dapat dipercaya, tidak mengganggu perasaan dari 

khalayak pembacanya. Dan surat kabar yang baik harus dapat menyampaikan hal-

hal yang faktual apa adanya, sehingga kebenaran isi berita yang disampaikan tidak 

menimbulkan suatu pertanyaan. Selain itu suatu karya jurnalistik juga harus 

menghindari adanya imparsialitas dalam pemberitaannya sehingga tidak 

menimbulkan adanya keberpihakan pada siapapun atau kesan apapun yang 

ditimbulkan pada khalayak pembacanya. Melihat dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap pemberitaan Rakernas PDI Perjuangan pada 

Kompas dan Republika periode 25 s/d 31 Januari 2009, ternyata kedua surat kabar 

tersebut masih cenderung kurang objektif dalam pemberitaannya, namun 

Republika masih lebih objektif bila dibandingkan dengan Kompas. Adapun saran 

yang dapat peneliti disampaikan bagi kedua surat kabar adalah: 

Dalam hal truth, semoga kedua surat kabar tetap mempertahankan 

objektifitas berita dengan tetap menampilkan fakta sosiologis secara lebih 

dominan. Karena dalam suatu berita yang obyektif, tidak ada pencampuran 
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pendapat dari wartawan. Kedua surat kabar lebih memperhatikan mengenai check 

and recheck yang ada. Khususnya kepada surat kabar Kompas, karena dalam 

penelitian kali ini Kompas kurang memperhatikan check and recheck yang ada. 

Mempertahankan pemberitaan surat kabar masing-masing sesuai dengan relevansi 

berita yang ada. Kedua surat kabar ini tentunya memiliki pertimbangan tersendiri 

dalam menentukan unsur relevansi apa yang akan diangkat sehingga mampu 

menarik minat dari para pembaca mengenai kasus tertentu. Berita yang objektif 

seharusnya tidak terdapat pencampuran antara fakta dan opini, namun berdasarkan 

penelitian ini masih didapatkan adanya pencampuran fakta dan opini oleh kedua 

surat kabar. Seharusnya kedua surat kabar tersebut mampu memisahkan antara 

fakta dan opini, khususnya untuk surat kabar Jawa Pos yang masih memiliki 

angka  pencampuran fakta dan opini yang tinggi. Kedua surat kabar diharapkan 

mampu mempertahankan kesesuaian judul dengan isi berita seperti yang telah 

dilakukan selama ini. Akan lebih baik lagi apabila dalam pemberitaan yang ada 

tidak ada unsur dramatisasi yang berlebihan. Khususnya untuk surat kabar 

Kompas memiliki angka dramatisasi yang cukup tinggi. 

Melalui penelitian ini pula diharapkan bahwa kedua surat kabar mampu 

menyajikan pemberitaan yang cover both side. Dimana dalam suatu berita 

menampilkan komentar dari semua pihak berkepentingan dengan porsi yang 

sama. Pada penelitian ini kedua surat kabar cenderung memberikan porsi yang 

kurang adil bagi pihak-pihak yang ada. Peneliti menyarankan dan berharap kepada 

seluruh surat kabar di Indonesia agar menerapkan keobyektifan dalam setiap 

pemberitaannya, khususnya kepada Republika dan Kompas.  
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Selain itu peneliti juga menghimbau agar pada penelitian berikutnya, 

penelitian dengan memakai konsep objektivitas ini menjadi lebih berkembang 

menjadi penelitian kualitatif dengan metode discourse analysis. Atau adanya 

perubahan pada objek yang diteliti seperti penggunaan media online sebagai objek 

pengganti surat kabar sebagai penghargaan terhadap kemajuan media komunikasi.   
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HASIL UJI RELIABILITAS PENELITIAN 

1. Hasil Uji Reliabilitas untuk kategori berdasarkan Sifat Berita. 

a. Pengkoding I 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 item 

berita SKH Kompas yang diteliti untuk kategori Sifat Berita diperoleh persamaan 

(M) = 10 item berita 

CR= 2 x 10 =20 = 0,91 
   11+11    22 
 
Perhitungan ini belum memperhitungkan persetujuan karena peluang. 

Oleh karena itu digunakan rumus Scott. Caranya dengan menentukan persetujuan 

yang diharapkan karena peluang, dengan menghitung frekuensi dan proporsi 

pernyataan yang dikoding oleh pengkoding I, kemudian masing-masing proporsi 

kategori dikuadratkan. 

Sifat Berita Frekuensi Proporsi 
Fakta Sosiologis 6 0,54 
Fakta Psikologis 11 0,45 

 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,542 + 0,452 = 0,4941 

= 0,91 – 0,4941 = 0,42 
      1 – 0,4941      0,51 
 
= 0,82 

 

 

 



 

 

 
 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 

Item Berita SKH Republika yang diteliti untuk kategori Sifat Berita diperoleh 

persamaan (M) = 5 item berita. 

CR= 2 x 5  =10 = 0,83 
    6 + 6    12 

Sifat Berita Frekuensi Proporsi 
Fakta Sosiologis 4 0,66 
Fakta Psikologis 2 0,34 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,662 + 0,342 = 0,4356 + 0,1156 = 0,6097 

= 0,83 – 0,60 = 0,23  
     1 – 0,60    0,40 
 
= 0,57 

Pengkoding II 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 

item berita SKH Kompas yang diteliti untuk kategori Sifat Berita diperoleh 

persamaan (M) = 10 item berita 

CR= 2 x 10 = 20 = 0,90 
        11+11     22 

 
Berdasarkan rumus Scott diperoleh: 

Sifat Berita Frekuensi Proporsi 
Fakta Sosiologis 6 0,54 
Fakta Psikologis 11 0,45 

 

 

 



 

 

 
 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,542 + 0,452  

= 0,2916 + 0,2025 = 0,49 

= 0,90 – 0,49 = 0,41  
     1 – 0,49    0,51 
 
= 0,81 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 Item 

Berita SKH Republika yang diteliti untuk kategori Sifat Berita diperoleh 

persamaan (M) = 5 item berita. 

CR = 2 x 5  = 10 = 0,83 
   6 + 6      12 

Sifat Berita Frekuensi Proporsi 
Fakta Sosiologis 4 0,66 
Fakta Psikologis 2 0,34 
Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,662 + 0,342  

= 0,4356 + 0,1156  = 0,61 

= 0,83 – 0,61 = 0,22  
   1 – 0,61    0,39 
 
= 0,564 

Dari perhitungan di atas diketahui reliabilitas rata-rata kategori Sifat Berita 

untuk kedua surat kabar yaitu: 

SKH Kompas = 0,82 + 0,81 = 0,815 
          2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0,815 

atau 81,5%. 

 



 

 

 
 

Republika = 0,57 + 0,61 = 0,59 
        2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0.59 

atau 59%. 

 

2. Hasil Uji Reliabilitas Untuk Kategori Berdasarkan Akurasi Berita. 

Pengkoding I 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 

item berita SKH Kompas yang diteliti untuk kategori Akurasi Berita diperoleh 

persamaan (M) = 9 item berita 

CR=  2 x 9    =18 = 0,81 
    11+11     22 
 
Perhitungan ini belum memperhitungkan persetujuan karena peluang. 

Oleh karena itu digunakan rumus Scott. Caranya dengan menentukan persetujuan 

yang diharapkan karena peluang, dengan menghitung frekuensi dan proporsi 

pernyataan yang dikoding oleh pengkoding I, kemudian masing-masing proporsi 

kategori dikuadratkan. 

Akurasi Berita 
 

Frekuensi 
 

Proporsi 
 

check and recheck 
 

8 
 

0,72 
 

Tanpa check and 
recheck 

3 
 

0,28 
 

 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,722 + 0,282  

= 0,5184 + 0,0784 



 

 

 
 

= 0,5968 

= 0,81 – 0,59 = 0,22  
      1 – 0,59    0,41 
 
= 0,53 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 

Item Berita SKH Republika yang diteliti untuk kategori akurasi berita diperoleh 

persamaan (M) = 5 item berita. 

CR= 2 x 5  =10 = 0,83 

    6 + 6    12 
Akurasi Berita 
 

Frekuensi 
 

Proporsi 
 

check and recheck 
 

5 
 

0,83 
 

Tanpa check and 
recheck 

1 
 

0,16 
 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,832 + 0,162  

= 0,6889 + 0,0256 

= 0,7145 

= 0,81 – 0,72 = 0,09  
      1 – 0,72    0,28 
 
= 0,32 

a) Pengkoding II 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 

item berita SKH Kompas yang diteliti untuk kategori akurasi berita diperoleh 

persamaan (M) = 9 item berita 



 

 

 
 

CR=  2 x 9 = 18 = 0,81 
         11+11     22 

 
Berdasarkan rumus Scott diperoleh: 

Akurasi Berita 
 

Frekuensi 
 

Proporsi 
 

check and recheck 
 

9 
 

0,82 
 

Tanpa check and 
recheck 

2 
 

0,18 
 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,822 + 0,182  

= 0,6724 + 0,0324 

= 0,7048 

= 0,81 – 0,70 = 0,11  
      1 – 0,70    0,3 
 
= 0,36 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 Item 

Berita SKH Republika yang diteliti untuk kategori akurasi Berita diperoleh 

persamaan (M) = 5 item berita. 

CR = 2 x 5  = 10 = 0.83 
   6 + 6     12 
Akurasi Berita Frekuensi Proporsi 
check and recheck 4 0,67 
Tanpa check and 
recheck 

2 
 

0,33 
 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,672 + 0,332  

= 0,4489 + 0,1089 

= 0,5578 



 

 

 
 

= 0,83 – 0,55 = 0,28  
      1 – 0,55    0,45 
 
= 0,62 

Dari perhitungan di atas diketahui reliabilitas rata-rata kategori akurasi 

berita untuk kedua surat kabar yaitu: 

SKH Kompas = 0,53 + 0,36= 0,71 
     2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0,71 

atau 71%. 

Republika = 0,32 + 0,62 = 0.63 
        2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0.6362 

atau 63%. 

 

3. Hasil Uji Reliabilitas Untuk Kategori Berdasarkan Relevansi Berita. 

Pengkoding I 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 

item berita SKH Kompas yang diteliti untuk kategori Relevansi Berita diperoleh 

persamaan (M) = 9 item berita 

CR= 2 x 9 = 18 = 0.81 
   11+11   22 
Dari hasil di atas, maka CR (Coefisient Reliabilitynya adalah 0,81. 

Demikian hasil yang diperoleh dari rumus di atas adalah 0,81 disebut observed 

agreement(persetujuan yang diperoleh dari penelitian). Selanjutnya untuk 

memperkuat uji reliabilitas di atas digunakan rumus Scott sebagai berikut: 



 

 

 
 

 P i = % obeserved agreement – % expected agreement 

   1 - % expected agreement 

Relevansi / Nilai Berita Frekuensi Proporsi 
Tinggi 7 0,64 
Menengah 3 0,27 
Rendah 1 0,09 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,642  +  0,272  +  0,092  

= 0,4096 + 0,0729 + 0,0081 

= 0,4906 

= 0,81 – 0,49 = 0,32  
      1 – 0,49    0,51 
 
= 0,62 

 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 

Item Berita SKH Republika yang diteliti untuk kategori relevansi berita diperoleh 

persamaan (M) = 6 item berita. 

CR= 2 x 6  =12 = 1 
    6 + 6    12 

Relevansi / Nilai Berita Frekuensi Proporsi 
Tinggi 4 0,67 
Menengah 2 0,34 
Rendah  - 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,672 + 0,342  

= 0,4489 + 0,1156 

= 0,5645 

= 1 – 0,56 = 0,44  



 

 

 
 

   1 – 0,56    0,44 
 
= 1 

b) Pengkoding II 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 

item berita SKH Kompas yang diteliti untuk kategori relevansi berita diperoleh 

persamaan (M) = 10 item berita 

CR= 2 x 10 = 20 = 0,91 
        11 +11     22 

 
Berdasarkan rumus Scott diperoleh: 

Relevansi / Nilai Berita Frekuensi Proporsi 
Tinggi 6 0,55 
Menengah 4 0,36 
Rendah 1 0,09 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,552 + 0,362 + 0,092 

= 0,3025 + 0,1296 + 0,0081 

= 0,4402 

= 0,91 – 0,44 = 0,47  
      1 – 0,44    0,56 
 
= 0,83 

 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 Item 

Berita SKH Republika yang diteliti untuk kategori akurasi Berita diperoleh 

persamaan (M) = 5  item berita. 



 

 

 
 

CR =  2 x 5  = 10 = 0,83 
      6 + 6      12 

Dari hasil di atas, maka CR (Coefisient Reliability)nya adalah 0,83. Demikian 

hasil yang diperoleh dari rumus di atas adalah 0,81 disebut observed 

agreement(persetujuan yang diperoleh dari penelitian). Selanjutnya untuk 

memperkuat uji reliabilitas di atas digunakan rumus Scott 

Relevansi / Nilai Berita Frekuensi Proporsi 
Tinggi 3 0,5 
Menengah 2 0,34 
Rendah 1 0,16 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,52 + 0,342 + 0,162 

= 0,25 + 0,1156 + 0,0256 

= 0,3912 

= 0,83 – 0,39 = 0,44  
      1 – 0,39    0,61 
 
= 0,72 

Dari perhitungan di atas diketahui reliabilitas rata-rata kategori relevansi 

berita untuk kedua surat kabar yaitu: 

SKH Kompas = 0,62 + 0,83= 0,725 
     2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0,725 

atau 72,5%. 

 

Republika = 1 + 0,72 = 0.6361 
        2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0.86 

atau 86%. 



 

 

 
 

4. Hasil Uji Reliabilitas Untuk Kategori Berdasarkan Netralitas Berita. 

Pengkoding I 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 

item berita SKH Kompas yang diteliti untuk kategori netralitas berita diperoleh 

persamaan (M) = 9 item berita 

CR= 2 x 9 = 18 = 0.81 
   11+11   22 
 

Dari hasil di atas, maka CR (Coefisient Reliabilitynya adalah 0,81. Demikian hasil 

yang diperoleh dari rumus di atas adalah 0,81 disebut observed 

agreement(persetujuan yang diperoleh dari penelitian). Selanjutnya untuk 

memperkuat uji reliabilitas di atas digunakan rumus Scott 

Netralitas Berita Frekuensi Proporsi 
Pencampuran Opini 3 0,27 
Kesesuaian 
Judul Berita Dan Isi 

6 
 

0,55 
 

Dramatisasi 2 0,18 
Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,272  +  0,552  +  0,182  

= 0,072 + 0,303 + 0,032 

= 0,407 

= 0,81 – 0,40 = 0,41  
      1 – 0,40    0,60 
 
= 0,69 

 

 

 



 

 

 
 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 

Item Berita SKH Republika yang diteliti untuk kategori netralitas berita diperoleh 

persamaan (M) = 6 item berita. 

CR= 2 x 6  =12 = 1 
    6 + 6    12 

Netralitas Berita Frekuensi Proporsi 
Pencampuran Opini 2 0,33 
Kesesuaian 
Judul Berita Dan Isi 

3 
 

0,50 
 

Dramatisasi 1 0,16 
Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,332  +  0,502 + 0,162  

= 0,109 + 0,25 + 0,256 

= 0,38 

= 1 – 0,38 = 0,62  
   1 – 0,38    0,62 
 
= 1 

c) Pengkoding II 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 

item berita SKH Kompas yang diteliti untuk kategori netralitas berita diperoleh 

persamaan (M) = 10 item berita 

CR= 2 x 10 = 20 = 0,91 
        11 +11     22 

 
 

 

 



 

 

 
 

Berdasarkan rumus Scott diperoleh: 

Netralitas Berita Frekuensi Proporsi 
Pencampuran Opini 2 0,18 
Kesesuaian 
Judul Berita Dan Isi 

7 
 

0,63 
 

Dramatisasi 2 0,18 
Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,182 + 0,632 + 0,182 

= 0,032 + 0,396 + 0,032 

= 0,460 

= 0,91 – 0,46 = 0,45  
      1 – 0,46    0,56 
 
= 0,80 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 Item 

Berita SKH Republika yang diteliti untuk kategori netralita berita diperoleh 

persamaan (M) = 5  item berita. 

CR =  2 x 5  = 10 = 0,83 
      6 + 6      12 

Netralitas Berita Frekuensi Proporsi 
Pencampuran Opini 1 0,16 
Kesesuaian 
Judul Berita Dan Isi 

4 
 

0,66 
 

Dramatisasi 1 0,16 
Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,162 + 0,662 + 0,162 

= 0,02 + 0,43 + 0,02 

= 0,47 

= 0,83 – 0,47=   0,36 = 0,67 
      1 – 0,47    0,53 
 



 

 

 
 

Dari perhitungan di atas diketahui reliabilitas rata-rata kategori netralitas 

berita untuk kedua surat kabar yaitu: 

SKH Kompas = 0,69 + 0,80= 0,745 
     2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0,745 

atau 74,5%. 

Republika = 1 + 0,67 = 0.835 
        2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0.835 

atau 83,5%. 

5. Hasil Uji Reliabilitas Untuk Kategori Berdasarkan Balance Berita. 

Balance Kompas Republika Jumlah 
Cover Both Side 7 

(41,6%) 
3 

(17,64%) 
10 

(58,8%) 
Berimbang 4 

(23,52%) 
3 

(17,64%) 
7 

(41,16%) 
Jumlah 11 

(64,68%) 
6 

(35,28%) 
17 

(100%) 
Pengkoding I 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 

item berita SKH Kompas yang diteliti untuk kategori balance berita diperoleh 

persamaan (M) = 9 item berita 

CR= 2 x 9 = 18 = 0.81 
   11+11   22 

 
Balance Berita Frekuensi Proporsi 
Cover Both Side 7 

 
0,63 

 
Berimbang 4 

 
0,37 

 
Maka persetujuan yang diharapkan: 



 

 

 
 

= 0,632  +  0,372   

= 0,39 + 0,13 

= 0,52 

= 0,81 – 0,52 = 0,29  
      1 – 0,52    0,48 
 
= 0,60 

 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 

Item Berita SKH Republika yang diteliti untuk kategori balance berita diperoleh 

persamaan (M) = 5 item berita. 

CR= 2 x 5  =10 = 0,83 
    6 + 6    12 

Balance Berita Frekuensi Proporsi 
Cover Both Side 4 

 
0,66 

 
Berimbang 2 

 
0,34 

 
Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,662  +  0,342   

= 0,44 + 0,11  

= 0,55 

= 0,83 – 0,55 = 0,28  
   1 – 0,55    0,45 
 
= 0,63 

 

 

 



 

 

 
 

d) Pengkoding II 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 

item berita SKH Kompas yang diteliti untuk kategori netralitas berita diperoleh 

persamaan (M) = 10 item berita 

CR= 2 x 10 = 20 = 0,91 
        11 +11     22 

 
Berdasarkan rumus Scott diperoleh: 

Balance Berita Frekuensi Proporsi 
Cover Both Side 8 

 
0,73 

 
Berimbang 3 

 
0,27 

 
Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,732 + 0,272  

= 0,53 + 0,07 

= 0,6 

= 0,91 – 0,60 = 0,31  
      1 – 0,60    0,40 
 
= 0,77 

 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 Item 

Berita SKH Republika yang diteliti untuk kategori netralita berita diperoleh 

persamaan (M) = 5  item berita. 

CR =  2 x 5  = 10 = 0,83 
      6 + 6      12 
 



 

 

 
 

Balance Berita Frekuensi Proporsi 
Cover Both Side 3 

 
0,50 

 
Berimbang 3 

 
0,50 

 
 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,502 + 0,502  

= 0,25 + 0,25  

= 0,50 

= 0,83 – 0,50=   0,33  
      1 – 0,50    0,50 
 
= 0,66 

Dari perhitungan di atas diketahui reliabilitas rata-rata kategori netralitas 

berita untuk kedua surat kabar yaitu: 

SKH Kompas = 0,60 + 0,77= 0,685 
     2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0,685 

atau 68,5%. 

 

Republika = 0,63 + 0,66 = 0.835 
        2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0.645 

atau 64,5%. 

 

6. Hasil Uji Reliabilitas Untuk Kategori Berdasarkan Sumber Berita. 

Pengkoding I 



 

 

 
 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 

item berita SKH Kompas yang diteliti untuk kategori sumber berita diperoleh 

persamaan (M) = 10 item berita 

CR= 2 x 10 = 20 = 0.90 
   11+11     22 
 
Dari hasil di atas, maka CR (Coefisient Reliabilitynya adalah 0,90. 

Demikian hasil yang diperoleh dari rumus di atas adalah 0,90 disebut observed 

agreement(persetujuan yang diperoleh dari penelitian). Selanjutnya untuk 

memperkuat uji reliabilitas di atas digunakan rumus Scott  

Sumber Berita Frekuensi Proporsi 
Intelektual Partai (IP) 1 0,09 
Eksternal Partai (EP) 2 0,18 
Intelektual (I) 1 0,09 
Sumber Lain (SL) 2 0,18 
IP & EP 4 0,36 
EP & I 1 0,09 

 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,092  +  0,182  +  0,092 +  0,182  +  0,362 + 0,092  

= 0,0081 + 0,0324 + 0,0081 + 0,0324 + 0,1296 + 0,0081 

= 0,218 

= 0,90 – 0,21 = 0,69  
      1 – 0,21    0,79 
 
= 0,87 

 

 

 



 

 

 
 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 

Item Berita SKH Republika yang diteliti untuk kategori sumber berita diperoleh 

persamaan (M) = 6 item berita. 

CR= 2 x 6  =12 = 1 
    6 + 6    12 
 
Sumber Berita Frekuensi Proporsi 
Intelektual Partai (IP) 1 0,16 
IP & EP 3 0,50 
EP & I 2 0,33 

 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,162  +  0,502 + 0,162  

= 0,256 + 0,25 + 0,256 

= 0,76 

= 1 – 0,76 = 0,24   = 1 
   1 – 0,76    0,24 
 

e) Pengkoding II 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 

item berita SKH Kompas yang diteliti untuk kategori sumber berita diperoleh 

persamaan (M) = 10 item berita 

CR= 2 x 10 = 20 = 0,91 
        11 +11     22 

 
 

 



 

 

 
 

Berdasarkan rumus Scott diperoleh: 

Sumber Berita Frekuensi Proporsi 
Intelektual Partai (IP) 1 0,09 
Eksternal Partai (EP) 2 0,18 
Intelektual (I) 1 0,09 
Sumber Lain (SL) 2 0,18 
IP & EP 3 0,27 
EP & I 2 0,18 

 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,092  +  0,182  +  0,092 +  0,182  +  0,272 + 0,182  

= 0,0081 + 0,0324 + 0,0081 + 0,0324 + 0,0729 + 0,0324 

= 0,179 

= 0,91 – 0,18 = 0,73    
      1 – 0,18    0,82 
 
= 0,89 

 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 Item 

Berita SKH Republika yang diteliti untuk kategori sumber berita diperoleh 

persamaan (M) = 5  item berita. 

CR =  2 x 5  = 10 = 0,83 
      6 + 6      12 

 
Sumber Berita Frekuensi Proporsi 
Intelektual Partai (IP) 1 0,16 
IP & EP 4 0,66 
EP & I 1 0,16 

 

 

 



 

 

 
 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,162 + 0,662 + 0,162 

= 0,02 + 0,43 + 0,02 

= 0,47 

= 0,83 – 0,47=   0,36  
      1 – 0,47    0,53 
 
= 0,67 

Dari perhitungan di atas diketahui reliabilitas rata-rata kategori sumber 

berita untuk kedua surat kabar yaitu: 

SKH Kompas = 0,87 + 0,89= 0,88 
     2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0,88 

atau 88%. 

 

Republika = 1 + 0,67 = 0.835 
        2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0.835 

atau 83,5%. 

7. Hasil Uji Reliabilitas Untuk Kategori Berdasarkan Ragam Berita 

Pengkoding I 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 

item berita SKH Kompas yang diteliti untuk kategori ragam berita diperoleh 

persamaan (M) = 10 item berita 

CR= 2 x 10 = 20 = 0.90 
   11+11     22 



 

 

 
 

Dari hasil di atas, maka CR (Coefisient Reliabilitynya adalah 0,90. 

Demikian hasil yang diperoleh dari rumus di atas adalah 0,90 disebut observed 

agreement(persetujuan yang diperoleh dari penelitian). Selanjutnya untuk 

memperkuat uji reliabilitas di atas digunakan rumus Scott  

Ragam Berita Frekuensi Proporsi 
Berita Langsung 8 0,72 
Berita Ringan 1 0,09 
Kolom 2 0,18 

 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,722  +   0,092 +  0,182    

= 0,518 + 0,0081 + 0,0324  

= 0,57 

= 0,90 – 0,57 = 0,33  
      1 – 0,57    0,43 
 
= 0,76 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 

Item Berita SKH Republika yang diteliti untuk kategori ragam berita diperoleh 

persamaan (M) = 6 item berita. 

CR= 2 x 6  =12 = 1 
    6 + 6    12 

 
Ragam Berita Frekuensi Proporsi 
Berita Langsung 5 0,83 
Berita Ringan 1 0,16 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,832  +  0,162  

= 0,688 + 0,256 



 

 

 
 

= 0,944 

= 1 – 0,94 = 0,06  
   1 – 0,94    0,06 
 
= 1 

f) Pengkoding II 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 

item berita SKH Kompas yang diteliti untuk kategori ragam berita diperoleh 

persamaan (M) = 10 item berita 

CR= 2 x 10 = 20 = 0,91 
        11 +11     22 

 
Berdasarkan rumus Scott diperoleh: 

Ragam Berita Frekuensi Proporsi 
Berita Langsung 7 0,63 
Berita Ringan 2 0,18 
Kolom 2 0,18 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,632  +  0,182  +  0,182    

= 0.3969+ 0,0324 + 0,0324 

= 0.4617 

= 0,91 – 0,46 = 0,45  
      1 – 0,46    0,54 
 
= 0,83 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 Item 

Berita SKH Republika yang diteliti untuk kategori sumber berita diperoleh 

persamaan (M) = 5  item berita. 



 

 

 
 

CR =  2 x 5  = 10 = 0,83 
      6 + 6      12 

 
Ragam Berita Frekuensi Proporsi 
Berita Langsung 4 0,67 
Berita Ringan 2 0,33 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,672 + 0,332  

= 0.4489 + 0.1089  

= 0,57 

= 0,83 – 0,57=   0,26  
      1 – 0,57    0,43 
 
= 0,61 

Dari perhitungan di atas diketahui reliabilitas rata-rata kategori sumber 

berita untuk kedua surat kabar yaitu: 

SKH Kompas = 0,76 + 0,83= 0.795 
     2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0,795 

atau 79,5%. 

 

Republika = 1 + 0,61 = 0.805 
        2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0.805 

atau 80,5%. 

8. Hasil Uji Reliabilitas Untuk Kategori Berdasarkan Materi Berita 

Pengkoding I 

 

 



 

 

 
 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 

item berita SKH Kompas yang diteliti untuk kategori materi berita diperoleh 

persamaan (M) = 10 item berita 

CR= 2 x 10 = 20 = 0.90 
   11+11     22 
 
Dari hasil di atas, maka CR (Coefisient Reliabilitynya adalah 0,90. 

Demikian hasil yang diperoleh dari rumus di atas adalah 0,90 disebut observed 

agreement(persetujuan yang diperoleh dari penelitian). Selanjutnya untuk 

memperkuat uji reliabilitas di atas digunakan rumus Scott  

Materi Berita Frekuensi Proporsi 
Pencalonan Megawati Soekarnoputri 
sebagai calon presiden 

2 0,18 

Pengenalan program partai pada pemilu 
2009 

1 0,09 

Lain-lain 4 0,36 
Kombinasi…dan…; 4 0,36 

 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,182  +   0,092 +  0,362 + 0,362   

= 0.0324+ 0,0081 + 0,1296 + 0,1296  

= 0.2997 

= 0,90 – 0,29 = 0,61  
      1 – 0,29    0,71 
 
= 0,85 

 

 

 



 

 

 
 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 

Item Berita SKH Republika yang diteliti untuk kategori materi berita diperoleh 

persamaan (M) = 6 item berita. 

CR= 2 x 6  =12 = 1 
    6 + 6    12 
Materi Berita Frekuensi Proporsi 
Manuver-manuver politik 
PDI Perjuangan 

1 
 

0,17 

Pencalonan Megawati 
Soekarnoputri sebagai 
calon presiden 

1 
 

0,17 

Pengenalan program 
partai pada pemilu 2009 

1 
 

0,17 

Lain-lain 2 0,33 
Kombinasi…dan…; 1 0,17 

 
Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,172  +  0,17 +  0,172 +  0,332 +  0,172  

= 0.0289 + 0.0289 + 0.0289 + 0.1089 + 0.0289 

= 0,2245 

= 1 – 0,22 = 0,78  
   1 – 0,22    0,78 
 
= 1 

g) Pengkoding II 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 

item berita SKH Kompas yang diteliti untuk kategori materi berita diperoleh 

persamaan (M) = 10 item berita 

CR= 2 x 10 = 20 = 0,91 
        11 +11     22 



 

 

 
 

Berdasarkan rumus Scott diperoleh: 

Materi Berita Frekuensi Proporsi 
Manuver-manuver politik PDI 
Perjuangan 

1 
 

0,09 

Pencalonan Megawati Soekarnoputri 
sebagai calon presiden 

2 0,18 

Pengenalan program partai pada 
pemilu 2009 

1 0,09 

Lain-lain 3 0,27 
Kombinasi…dan…; 4 0,36 

 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,092 + 0,182  +   0,092 +  0,272 + 0,362  

= 0.0081 + 0,0324 + 0.0081 + 0.0729 + 0.1296 

= 0.26 

= 0,91 – 0,26 = 0,65  
      1 – 0,26    0,74 
 
= 0,87 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 Item 

Berita SKH Republika yang diteliti untuk kategori materi berita diperoleh 

persamaan (M) = 6  item berita. 

CR =  2 x 5  = 10 = 0,83 
      6 + 6      12 

 
Materi Berita Frekuensi Proporsi 
Manuver-manuver politik PDI 
Perjuangan 

1 0,17 

Pencalonan Megawati Soekarnoputri 
sebagai calon presiden 

1 0,17 

Pengenalan program partai pada pemilu 
2009 

2 0,33 

Lain-lain 1 0,17 
Kombinasi…dan…; 1 0,17 



 

 

 
 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,172  +  0,17 +  0,332 +  0,172 +  0,172  

= 0.0289 + 0.0289 + 0.1089 + 0.0289 + 0.0289 

= 0,2245 

= 0,83 – 0,22=   0,61  
   1 – 0,22          0,78 
 
= 0,78 

Dari perhitungan di atas diketahui reliabilitas rata-rata kategori materi 

berita untuk kedua surat kabar yaitu: 

SKH Kompas = 0,85 + 0,87= 0.86 
     2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0,86 

atau 86%. 

 

Republika = 1 + 0,78 = 0,89 
    2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0.89 

atau 89%. 

9. Hasil Uji Reliabilitas Untuk Kategori Berdasarkan Kecenderungan 

Fungsi Item Informasi. 

Pengkoding I 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 

item berita SKH Kompas yang diteliti untuk kategori Kecenderungan Fungsi Item 

Informasi  diperoleh persamaan (M) = 10 item berita 



 

 

 
 

CR= 2 x 10 = 20 = 0.90 
   11+11     22 
 
Dari hasil di atas, maka CR (Coefisient Reliabilitynya adalah 0,90 

Demikian hasil yang diperoleh dari rumus di atas adalah 0,90 disebut observed 

agreement(persetujuan yang diperoleh dari penelitian). Selanjutnya untuk 

memperkuat uji reliabilitas di atas digunakan rumus Scott  

Kecenderungan Fungsi Item 
Informasi 

Frekuensi Proporsi 

Saluran informasi politik 1 0,09 
Alat ukur pendapat umum 5 0,45 
Saluran informasi politik – alat 
ukur pendapat umum 

1 0,09 

Saluran informasi politik - Alat 
bagi yang mempunyai ambisi, 
masalah dan rencana besar 

2 0,18 

Saluran informasi politik – alat 
ukur pendapat umum - alat bagi 
yang mempunyai ambisi, masalah 
dan rencana besar 

2 0,18 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,092  +   0,452 +  0,092 + 0,182  + 0,182  

= 0,0081 + 0,2025 + 0,0081 + 0,0324 + 0,0324  

= 0.29 

= 0,90 – 0,29 = 0,61  
      1 – 0,29    0,71 
 
= 0,85 

 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 

Item Berita SKH Republika yang diteliti untuk kategori Kecenderungan Fungsi 

Item Informasi diperoleh persamaan (M) = 5 item berita. 



 

 

 
 

CR= 2 x 5  =10 = 0,83 
    6 + 6    12 

 
Kecenderungan Fungsi Item Informasi Frekuensi Proporsi 
Saluran informasi politik 1 0,17 
Alat ukur pendapat umum 1 0,17 
Alat ukur pendapat umum - Alat bagi yang 
mempunyai ambisi, masalah dan rencana besar 

1 0,17 

Saluran informasi politik - Alat bagi yang 
mempunyai ambisi, masalah dan rencana besar 

1 0,17 

Saluran informasi politik – alat ukur pendapat 
umum - alat bagi yang mempunyai ambisi, 
masalah dan rencana besar 

2 0,33 

 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,172  +  0,17 +  0,172 +  0,172 +  0,332  

= 0.0289 + 0.0289 + 0.0289 + 0.0289 + 0.1089  

= 0,2245 

= 0,83 – 0,22 = 0,61  
   1 – 0,22    0,78 
 
= 0,78 

 

h) Pengkoding II 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 

item berita SKH Kompas yang diteliti untuk kategori Kecenderungan Fungsi Item 

Informasi diperoleh persamaan (M) = 10 item berita 

CR= 2 x 10 = 20 = 0,91 
        11 +11     22 

 
 

 



 

 

 
 

Berdasarkan rumus Scott diperoleh: 

Kecenderungan Fungsi Item 
Informasi 

Frekuensi Proporsi 

Saluran informasi politik 1 0,09 
Alat ukur pendapat umum 4 0,36 
Alat bagi yang mempunyai ambisi, 
masalah dan rencana besar  

1 0,09 

Saluran informasi politik – alat 
ukur pendapat umum 

1 0,09 

Saluran informasi politik - Alat 
bagi yang mempunyai ambisi, 
masalah dan rencana besar 

2 0,18 

Saluran informasi politik – alat 
ukur pendapat umum - alat bagi 
yang mempunyai ambisi, masalah 
dan rencana besar 

2 0,18 

 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,092 + 0,362  +   0,092  +   0,092  +  0,182 + 0,182  

= 0.0081 + 0.1296 + 0.0081 + 0.0081 + 0.0324 + 0.0324 

= 0.22 

= 0,91 – 0,22 = 0,69  
      1 – 0,22    0,78 
 
= 0,88 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 Item 

Berita SKH Republika yang diteliti untuk kategori Kecenderungan Fungsi Item 

Informasi  diperoleh persamaan (M) = 5  item berita. 

CR =  2 x 5  = 10 = 0,83 
      6 + 6      12 

Kecenderungan Fungsi Item Informasi Frekuensi Proporsi 
Saluran informasi politik 1 0,17 
Alat ukur pendapat umum 1 0,17 
Alat ukur pendapat umum - Alat bagi yang 1 0,17 



 

 

 
 

mempunyai ambisi, masalah dan rencana 
besar 
Saluran informasi politik - Alat bagi yang 
mempunyai ambisi, masalah dan rencana 
besar 

1 0,17 

Saluran informasi politik – alat ukur pendapat 
umum - alat bagi yang mempunyai ambisi, 
masalah dan rencana besar 

2 0,33 

 
Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,172  +  0,17 +  0,172 +  0,172 +  0,332  

= 0.0289 + 0.0289 + 0.0289 + 0.0289 + 0.1089 

= 0,2245 

= 0,83 – 0,22=   0,61 = 0,78 
   1 – 0,22          0,78 

Dari perhitungan di atas diketahui reliabilitas rata-rata kategori 

Kecenderungan Fungsi Item Informasi untuk kedua surat kabar yaitu: 

SKH Kompas = 0,85 + 0,88= 0.86 
     2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0,86 

atau 86%. 

Republika = 0,78 + 0,78 = 0,78 
       2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0.78 

atau 78%. 



 

 

 
 

HASIL UJI RELIABILITAS PENELITIAN 

10. Hasil Uji Reliabilitas untuk kategori berdasarkan Sifat Berita. 

b. Pengkoding I 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 item berita SKH 

Kompas yang diteliti untuk kategori Sifat Berita diperoleh persamaan (M) = 10 item berita 

CR= 2 x 10 =20 = 0,91 
   11+11    22 
 
Perhitungan ini belum memperhitungkan persetujuan karena peluang. Oleh karena 

itu digunakan rumus Scott. Caranya dengan menentukan persetujuan yang diharapkan karena 

peluang, dengan menghitung frekuensi dan proporsi pernyataan yang dikoding oleh 

pengkoding I, kemudian masing-masing proporsi kategori dikuadratkan. 

Sifat Berita Frekuensi Proporsi 
Fakta Sosiologis 6 0,54 
Fakta Psikologis 11 0,45 

 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,542 + 0,452 = 0,4941 

= 0,91 – 0,4941 = 0,42 
      1 – 0,4941      0,51 
 
= 0,82 

 

 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 Item Berita 

SKH Republika yang diteliti untuk kategori Sifat Berita diperoleh persamaan (M) = 5 item 

berita. 

CR= 2 x 5  =10 = 0,83 



 

 

 
 

    6 + 6    12 
Sifat Berita Frekuensi Proporsi 
Fakta Sosiologis 4 0,66 
Fakta Psikologis 2 0,34 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,662 + 0,342 = 0,4356 + 0,1156 = 0,6097 

= 0,83 – 0,60 = 0,23  
     1 – 0,60    0,40 
 
= 0,57 

Pengkoding II 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 item berita 

SKH Kompas yang diteliti untuk kategori Sifat Berita diperoleh persamaan (M) = 10 item 

berita 

CR= 2 x 10 = 20 = 0,90 
        11+11     22 

 
Berdasarkan rumus Scott diperoleh: 

Sifat Berita Frekuensi Proporsi 
Fakta Sosiologis 6 0,54 
Fakta Psikologis 11 0,45 

 

 

 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,542 + 0,452  

= 0,2916 + 0,2025 = 0,49 

= 0,90 – 0,49 = 0,41  
     1 – 0,49    0,51 
 
= 0,81 

 



 

 

 
 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 Item Berita 

SKH Republika yang diteliti untuk kategori Sifat Berita diperoleh persamaan (M) = 5 item 

berita. 

CR = 2 x 5  = 10 = 0,83 
   6 + 6      12 

Sifat Berita Frekuensi Proporsi 
Fakta Sosiologis 4 0,66 
Fakta Psikologis 2 0,34 
Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,662 + 0,342  

= 0,4356 + 0,1156  = 0,61 

= 0,83 – 0,61 = 0,22  
   1 – 0,61    0,39 
 
= 0,564 

Dari perhitungan di atas diketahui reliabilitas rata-rata kategori Sifat Berita untuk 

kedua surat kabar yaitu: 

SKH Kompas = 0,82 + 0,81 = 0,815 
          2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0,815 atau 81,5%. 

 

Republika = 0,57 + 0,61 = 0,59 
        2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0.59 atau 59%. 

 

11. Hasil Uji Reliabilitas Untuk Kategori Berdasarkan Akurasi Berita. 

Pengkoding I 

SKH KOMPAS 



 

 

 
 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 item berita 

SKH Kompas yang diteliti untuk kategori Akurasi Berita diperoleh persamaan (M) = 9 item 

berita 

CR=  2 x 9    =18 = 0,81 
    11+11     22 
 
Perhitungan ini belum memperhitungkan persetujuan karena peluang. Oleh karena 

itu digunakan rumus Scott. Caranya dengan menentukan persetujuan yang diharapkan karena 

peluang, dengan menghitung frekuensi dan proporsi pernyataan yang dikoding oleh 

pengkoding I, kemudian masing-masing proporsi kategori dikuadratkan. 

Akurasi Berita 
 

Frekuensi 
 

Proporsi 
 

check and recheck 
 

8 
 

0,72 
 

Tanpa check and 
recheck 

3 
 

0,28 
 

 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,722 + 0,282  

= 0,5184 + 0,0784 

= 0,5968 

= 0,81 – 0,59 = 0,22  
      1 – 0,59    0,41 
 
= 0,53 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 Item Berita 

SKH Republika yang diteliti untuk kategori akurasi berita diperoleh persamaan (M) = 5 item 

berita. 

CR= 2 x 5  =10 = 0,83 

    6 + 6    12 
 



 

 

 
 

Akurasi Berita 
 

Frekuensi 
 

Proporsi 
 

check and recheck 
 

5 
 

0,83 
 

Tanpa check and 
recheck 

1 
 

0,16 
 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,832 + 0,162  

= 0,6889 + 0,0256 

= 0,7145 

= 0,81 – 0,72 = 0,09  
      1 – 0,72    0,28 
 
= 0,32 

i) Pengkoding II 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 item berita 

SKH Kompas yang diteliti untuk kategori akurasi berita diperoleh persamaan (M) = 9 item 

berita 

CR=  2 x 9 = 18 = 0,81 
         11+11     22 

 
Berdasarkan rumus Scott diperoleh: 

Akurasi Berita 
 

Frekuensi 
 

Proporsi 
 

check and recheck 
 

9 
 

0,82 
 

Tanpa check and 
recheck 

2 
 

0,18 
 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,822 + 0,182  

= 0,6724 + 0,0324 

= 0,7048 

= 0,81 – 0,70 = 0,11  
      1 – 0,70    0,3 



 

 

 
 

 
= 0,36 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 Item Berita 

SKH Republika yang diteliti untuk kategori akurasi Berita diperoleh persamaan (M) = 5 item 

berita. 

CR = 2 x 5  = 10 = 0.83 
   6 + 6     12 
Akurasi Berita Frekuensi Proporsi 
check and recheck 4 0,67 
Tanpa check and 
recheck 

2 
 

0,33 
 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,672 + 0,332  

= 0,4489 + 0,1089 

= 0,5578 

= 0,83 – 0,55 = 0,28  
      1 – 0,55    0,45 
 
= 0,62 

Dari perhitungan di atas diketahui reliabilitas rata-rata kategori akurasi berita untuk 

kedua surat kabar yaitu: 

SKH Kompas = 0,53 + 0,36= 0,71 
     2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0,71 atau 71%. 

Republika = 0,32 + 0,62 = 0.63 
        2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0.6362 atau 63%. 

 

12. Hasil Uji Reliabilitas Untuk Kategori Berdasarkan Relevansi Berita. 

Pengkoding I 



 

 

 
 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 item berita 

SKH Kompas yang diteliti untuk kategori Relevansi Berita diperoleh persamaan (M) = 9 item 

berita 

CR= 2 x 9 = 18 = 0.81 
   11+11   22 
Dari hasil di atas, maka CR (Coefisient Reliabilitynya adalah 0,81. Demikian hasil 

yang diperoleh dari rumus di atas adalah 0,81 disebut observed agreement(persetujuan yang 

diperoleh dari penelitian). Selanjutnya untuk memperkuat uji reliabilitas di atas digunakan 

rumus Scott sebagai berikut: 

 P i = % obeserved agreement – % expected agreement 

   1 - % expected agreement 

Relevansi / Nilai Berita Frekuensi Proporsi 
Tinggi 7 0,64 
Menengah 3 0,27 
Rendah 1 0,09 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,642  +  0,272  +  0,092  

= 0,4096 + 0,0729 + 0,0081 

= 0,4906 

= 0,81 – 0,49 = 0,32  
      1 – 0,49    0,51 
 
= 0,62 

 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 Item Berita 

SKH Republika yang diteliti untuk kategori relevansi berita diperoleh persamaan (M) = 6 

item berita. 

CR= 2 x 6  =12 = 1 



 

 

 
 

    6 + 6    12 
Relevansi / Nilai Berita Frekuensi Proporsi 
Tinggi 4 0,67 
Menengah 2 0,34 
Rendah  - 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,672 + 0,342  

= 0,4489 + 0,1156 

= 0,5645 

= 1 – 0,56 = 0,44  
   1 – 0,56    0,44 
 
= 1 

j) Pengkoding II 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 item berita 

SKH Kompas yang diteliti untuk kategori relevansi berita diperoleh persamaan (M) = 10 item 

berita 

CR= 2 x 10 = 20 = 0,91 
        11 +11     22 

 
Berdasarkan rumus Scott diperoleh: 

Relevansi / Nilai Berita Frekuensi Proporsi 
Tinggi 6 0,55 
Menengah 4 0,36 
Rendah 1 0,09 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,552 + 0,362 + 0,092 

= 0,3025 + 0,1296 + 0,0081 

= 0,4402 

= 0,91 – 0,44 = 0,47  
      1 – 0,44    0,56 
 
= 0,83 



 

 

 
 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 Item Berita 

SKH Republika yang diteliti untuk kategori akurasi Berita diperoleh persamaan (M) = 5  item 

berita. 

CR =  2 x 5  = 10 = 0,83 
      6 + 6      12 

Dari hasil di atas, maka CR (Coefisient Reliability)nya adalah 0,83. Demikian hasil yang 

diperoleh dari rumus di atas adalah 0,81 disebut observed agreement(persetujuan yang 

diperoleh dari penelitian). Selanjutnya untuk memperkuat uji reliabilitas di atas digunakan 

rumus Scott 

Relevansi / Nilai Berita Frekuensi Proporsi 
Tinggi 3 0,5 
Menengah 2 0,34 
Rendah 1 0,16 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,52 + 0,342 + 0,162 

= 0,25 + 0,1156 + 0,0256 

= 0,3912 

= 0,83 – 0,39 = 0,44  
      1 – 0,39    0,61 
 
= 0,72 

Dari perhitungan di atas diketahui reliabilitas rata-rata kategori relevansi berita untuk 

kedua surat kabar yaitu: 

SKH Kompas = 0,62 + 0,83= 0,725 
     2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0,725 atau 72,5%. 

 

Republika = 1 + 0,72 = 0.6361 
        2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0.86 atau 86%. 



 

 

 
 

13. Hasil Uji Reliabilitas Untuk Kategori Berdasarkan Netralitas Berita. 

Pengkoding I 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 item berita 

SKH Kompas yang diteliti untuk kategori netralitas berita diperoleh persamaan (M) = 9 item 

berita 

CR= 2 x 9 = 18 = 0.81 
   11+11   22 
 

Dari hasil di atas, maka CR (Coefisient Reliabilitynya adalah 0,81. Demikian hasil yang 

diperoleh dari rumus di atas adalah 0,81 disebut observed agreement(persetujuan yang 

diperoleh dari penelitian). Selanjutnya untuk memperkuat uji reliabilitas di atas digunakan 

rumus Scott 

Netralitas Berita Frekuensi Proporsi 
Pencampuran Opini 3 0,27 
Kesesuaian 
Judul Berita Dan Isi 

6 
 

0,55 
 

Dramatisasi 2 0,18 
Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,272  +  0,552  +  0,182  

= 0,072 + 0,303 + 0,032 

= 0,407 

= 0,81 – 0,40 = 0,41  
      1 – 0,40    0,60 
 
= 0,69 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 Item Berita 

SKH Republika yang diteliti untuk kategori netralitas berita diperoleh persamaan (M) = 6 

item berita. 

CR= 2 x 6  =12 = 1 
    6 + 6    12 

Netralitas Berita Frekuensi Proporsi 
Pencampuran Opini 2 0,33 
Kesesuaian 
Judul Berita Dan Isi 

3 
 

0,50 
 

Dramatisasi 1 0,16 
Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,332  +  0,502 + 0,162  

= 0,109 + 0,25 + 0,256 

= 0,38 

= 1 – 0,38 = 0,62  
   1 – 0,38    0,62 
 
= 1 

k) Pengkoding II 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 item berita 

SKH Kompas yang diteliti untuk kategori netralitas berita diperoleh persamaan (M) = 10 item 

berita 

CR= 2 x 10 = 20 = 0,91 
        11 +11     22 

 
 

 

 

 

 



 

 

 
 

Berdasarkan rumus Scott diperoleh: 

Netralitas Berita Frekuensi Proporsi 
Pencampuran Opini 2 0,18 
Kesesuaian 
Judul Berita Dan Isi 

7 
 

0,63 
 

Dramatisasi 2 0,18 
Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,182 + 0,632 + 0,182 

= 0,032 + 0,396 + 0,032 

= 0,460 

= 0,91 – 0,46 = 0,45  
      1 – 0,46    0,56 
 
= 0,80 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 Item Berita 

SKH Republika yang diteliti untuk kategori netralita berita diperoleh persamaan (M) = 5  

item berita. 

CR =  2 x 5  = 10 = 0,83 
      6 + 6      12 

Netralitas Berita Frekuensi Proporsi 
Pencampuran Opini 1 0,16 
Kesesuaian 
Judul Berita Dan Isi 

4 
 

0,66 
 

Dramatisasi 1 0,16 
Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,162 + 0,662 + 0,162 

= 0,02 + 0,43 + 0,02 

= 0,47 

= 0,83 – 0,47=   0,36 = 0,67 
      1 – 0,47    0,53 
 

Dari perhitungan di atas diketahui reliabilitas rata-rata kategori netralitas berita untuk 

kedua surat kabar yaitu: 



 

 

 
 

SKH Kompas = 0,69 + 0,80= 0,745 
     2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0,745 atau 74,5%. 

Republika = 1 + 0,67 = 0.835 
        2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0.835 atau 83,5%. 

14. Hasil Uji Reliabilitas Untuk Kategori Berdasarkan Balance Berita. 

Balance Kompas Republika Jumlah 
Cover Both Side 7 

(41,6%) 
3 

(17,64%) 
10 

(58,8%) 
Berimbang 4 

(23,52%) 
3 

(17,64%) 
7 

(41,16%) 
Jumlah 11 

(64,68%) 
6 

(35,28%) 
17 

(100%) 
Pengkoding I 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 item berita 

SKH Kompas yang diteliti untuk kategori balance berita diperoleh persamaan (M) = 9 item 

berita 

CR= 2 x 9 = 18 = 0.81 
   11+11   22 

 
Balance Berita Frekuensi Proporsi 
Cover Both Side 7 

 
0,63 

 
Berimbang 4 

 
0,37 

 
Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,632  +  0,372   

= 0,39 + 0,13 

= 0,52 

= 0,81 – 0,52 = 0,29  
      1 – 0,52    0,48 
 
= 0,60 



 

 

 
 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 Item Berita 

SKH Republika yang diteliti untuk kategori balance berita diperoleh persamaan (M) = 5 item 

berita. 

CR= 2 x 5  =10 = 0,83 
    6 + 6    12 

Balance Berita Frekuensi Proporsi 
Cover Both Side 4 

 
0,66 

 
Berimbang 2 

 
0,34 

 
Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,662  +  0,342   

= 0,44 + 0,11  

= 0,55 

= 0,83 – 0,55 = 0,28  
   1 – 0,55    0,45 
 
= 0,63 

 

l) Pengkoding II 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 item berita 

SKH Kompas yang diteliti untuk kategori netralitas berita diperoleh persamaan (M) = 10 item 

berita 

CR= 2 x 10 = 20 = 0,91 
        11 +11     22 

 
Berdasarkan rumus Scott diperoleh: 

Balance Berita Frekuensi Proporsi 
Cover Both Side 8 

 
0,73 

 
Berimbang 3 

 
0,27 

 



 

 

 
 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,732 + 0,272  

= 0,53 + 0,07 

= 0,6 

= 0,91 – 0,60 = 0,31  
      1 – 0,60    0,40 
 
= 0,77 

 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 Item Berita 

SKH Republika yang diteliti untuk kategori netralita berita diperoleh persamaan (M) = 5  

item berita. 

CR =  2 x 5  = 10 = 0,83 
      6 + 6      12 
 

Balance Berita Frekuensi Proporsi 
Cover Both Side 3 

 
0,50 

 
Berimbang 3 

 
0,50 

 
 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,502 + 0,502  

= 0,25 + 0,25  

= 0,50 

= 0,83 – 0,50=   0,33  
      1 – 0,50    0,50 
 
= 0,66 

Dari perhitungan di atas diketahui reliabilitas rata-rata kategori netralitas berita untuk 

kedua surat kabar yaitu: 



 

 

 
 

SKH Kompas = 0,60 + 0,77= 0,685 
     2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0,685 atau 68,5%. 

 

Republika = 0,63 + 0,66 = 0.835 
        2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0.645 atau 64,5%. 

 

15. Hasil Uji Reliabilitas Untuk Kategori Berdasarkan Sumber Berita. 

Pengkoding I 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 item berita 

SKH Kompas yang diteliti untuk kategori sumber berita diperoleh persamaan (M) = 10 item 

berita 

CR= 2 x 10 = 20 = 0.90 
   11+11     22 
 
Dari hasil di atas, maka CR (Coefisient Reliabilitynya adalah 0,90. Demikian hasil 

yang diperoleh dari rumus di atas adalah 0,90 disebut observed agreement(persetujuan yang 

diperoleh dari penelitian). Selanjutnya untuk memperkuat uji reliabilitas di atas digunakan 

rumus Scott  

Sumber Berita Frekuensi Proporsi 
Intelektual Partai (IP) 1 0,09 
Eksternal Partai (EP) 2 0,18 
Intelektual (I) 1 0,09 
Sumber Lain (SL) 2 0,18 
IP & EP 4 0,36 
EP & I 1 0,09 

 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,092  +  0,182  +  0,092 +  0,182  +  0,362 + 0,092  



 

 

 
 

= 0,0081 + 0,0324 + 0,0081 + 0,0324 + 0,1296 + 0,0081 

= 0,218 

= 0,90 – 0,21 = 0,69  
      1 – 0,21    0,79 
 
= 0,87 

 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 Item Berita 

SKH Republika yang diteliti untuk kategori sumber berita diperoleh persamaan (M) = 6 item 

berita. 

CR= 2 x 6  =12 = 1 
    6 + 6    12 
 
Sumber Berita Frekuensi Proporsi 
Intelektual Partai (IP) 1 0,16 
IP & EP 3 0,50 
EP & I 2 0,33 

 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,162  +  0,502 + 0,162  

= 0,256 + 0,25 + 0,256 

= 0,76 

= 1 – 0,76 = 0,24   = 1 
   1 – 0,76    0,24 
 

m) Pengkoding II 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 item berita 

SKH Kompas yang diteliti untuk kategori sumber berita diperoleh persamaan (M) = 10 item 

berita 



 

 

 
 

CR= 2 x 10 = 20 = 0,91 
        11 +11     22 

 
 

Berdasarkan rumus Scott diperoleh: 

Sumber Berita Frekuensi Proporsi 
Intelektual Partai (IP) 1 0,09 
Eksternal Partai (EP) 2 0,18 
Intelektual (I) 1 0,09 
Sumber Lain (SL) 2 0,18 
IP & EP 3 0,27 
EP & I 2 0,18 

 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,092  +  0,182  +  0,092 +  0,182  +  0,272 + 0,182  

= 0,0081 + 0,0324 + 0,0081 + 0,0324 + 0,0729 + 0,0324 

= 0,179 

= 0,91 – 0,18 = 0,73    
      1 – 0,18    0,82 
 
= 0,89 

 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 Item Berita 

SKH Republika yang diteliti untuk kategori sumber berita diperoleh persamaan (M) = 5  item 

berita. 

CR =  2 x 5  = 10 = 0,83 
      6 + 6      12 

 
Sumber Berita Frekuensi Proporsi 
Intelektual Partai (IP) 1 0,16 
IP & EP 4 0,66 
EP & I 1 0,16 

 

 



 

 

 
 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,162 + 0,662 + 0,162 

= 0,02 + 0,43 + 0,02 

= 0,47 

= 0,83 – 0,47=   0,36  
      1 – 0,47    0,53 
 
= 0,67 

Dari perhitungan di atas diketahui reliabilitas rata-rata kategori sumber berita untuk 

kedua surat kabar yaitu: 

SKH Kompas = 0,87 + 0,89= 0,88 
     2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0,88 atau 88%. 

 

Republika = 1 + 0,67 = 0.835 
        2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0.835 atau 83,5%. 

16. Hasil Uji Reliabilitas Untuk Kategori Berdasarkan Ragam Berita 

Pengkoding I 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 item berita 

SKH Kompas yang diteliti untuk kategori ragam berita diperoleh persamaan (M) = 10 item 

berita 

CR= 2 x 10 = 20 = 0.90 
   11+11     22 
Dari hasil di atas, maka CR (Coefisient Reliabilitynya adalah 0,90. Demikian hasil 

yang diperoleh dari rumus di atas adalah 0,90 disebut observed agreement(persetujuan yang 

diperoleh dari penelitian). Selanjutnya untuk memperkuat uji reliabilitas di atas digunakan 

rumus Scott  



 

 

 
 

Ragam Berita Frekuensi Proporsi 
Berita Langsung 8 0,72 
Berita Ringan 1 0,09 
Kolom 2 0,18 

 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,722  +   0,092 +  0,182    

= 0,518 + 0,0081 + 0,0324  

= 0,57 

= 0,90 – 0,57 = 0,33  
      1 – 0,57    0,43 
 
= 0,76 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 Item Berita 

SKH Republika yang diteliti untuk kategori ragam berita diperoleh persamaan (M) = 6 item 

berita. 

CR= 2 x 6  =12 = 1 
    6 + 6    12 

 
Ragam Berita Frekuensi Proporsi 
Berita Langsung 5 0,83 
Berita Ringan 1 0,16 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,832  +  0,162  

= 0,688 + 0,256 

= 0,944 

= 1 – 0,94 = 0,06  
   1 – 0,94    0,06 
 
= 1 

n) Pengkoding II 



 

 

 
 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 item berita 

SKH Kompas yang diteliti untuk kategori ragam berita diperoleh persamaan (M) = 10 item 

berita 

CR= 2 x 10 = 20 = 0,91 
        11 +11     22 

 
Berdasarkan rumus Scott diperoleh: 

Ragam Berita Frekuensi Proporsi 
Berita Langsung 7 0,63 
Berita Ringan 2 0,18 
Kolom 2 0,18 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,632  +  0,182  +  0,182    

= 0.3969+ 0,0324 + 0,0324 

= 0.4617 

= 0,91 – 0,46 = 0,45  
      1 – 0,46    0,54 
 
= 0,83 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 Item Berita 

SKH Republika yang diteliti untuk kategori sumber berita diperoleh persamaan (M) = 5  item 

berita. 

CR =  2 x 5  = 10 = 0,83 
      6 + 6      12 

 
Ragam Berita Frekuensi Proporsi 
Berita Langsung 4 0,67 
Berita Ringan 2 0,33 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,672 + 0,332  

= 0.4489 + 0.1089  



 

 

 
 

= 0,57 

= 0,83 – 0,57=   0,26  
      1 – 0,57    0,43 
 
= 0,61 

Dari perhitungan di atas diketahui reliabilitas rata-rata kategori sumber berita untuk 

kedua surat kabar yaitu: 

SKH Kompas = 0,76 + 0,83= 0.795 
     2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0,795 atau 79,5%. 

 

Republika = 1 + 0,61 = 0.805 
        2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0.805 atau 80,5%. 

17. Hasil Uji Reliabilitas Untuk Kategori Berdasarkan Materi Berita 

Pengkoding I 

 

 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 item berita 

SKH Kompas yang diteliti untuk kategori materi berita diperoleh persamaan (M) = 10 item 

berita 

CR= 2 x 10 = 20 = 0.90 
   11+11     22 
 
Dari hasil di atas, maka CR (Coefisient Reliabilitynya adalah 0,90. Demikian hasil 

yang diperoleh dari rumus di atas adalah 0,90 disebut observed agreement(persetujuan yang 

diperoleh dari penelitian). Selanjutnya untuk memperkuat uji reliabilitas di atas digunakan 

rumus Scott  



 

 

 
 

Materi Berita Frekuensi Proporsi 
Pencalonan Megawati Soekarnoputri 
sebagai calon presiden 

2 0,18 

Pengenalan program partai pada pemilu 
2009 

1 0,09 

Lain-lain 4 0,36 
Kombinasi…dan…; 4 0,36 

 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,182  +   0,092 +  0,362 + 0,362   

= 0.0324+ 0,0081 + 0,1296 + 0,1296  

= 0.2997 

= 0,90 – 0,29 = 0,61  
      1 – 0,29    0,71 
 
= 0,85 

 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 Item Berita 

SKH Republika yang diteliti untuk kategori materi berita diperoleh persamaan (M) = 6 item 

berita. 

CR= 2 x 6  =12 = 1 
    6 + 6    12 
Materi Berita Frekuensi Proporsi 
Manuver-manuver politik 
PDI Perjuangan 

1 
 

0,17 

Pencalonan Megawati 
Soekarnoputri sebagai 
calon presiden 

1 
 

0,17 

Pengenalan program 
partai pada pemilu 2009 

1 
 

0,17 

Lain-lain 2 0,33 
Kombinasi…dan…; 1 0,17 

 
Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,172  +  0,17 +  0,172 +  0,332 +  0,172  

= 0.0289 + 0.0289 + 0.0289 + 0.1089 + 0.0289 



 

 

 
 

= 0,2245 

= 1 – 0,22 = 0,78  
   1 – 0,22    0,78 
 
= 1 

o) Pengkoding II 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 item berita 

SKH Kompas yang diteliti untuk kategori materi berita diperoleh persamaan (M) = 10 item 

berita 

CR= 2 x 10 = 20 = 0,91 
        11 +11     22 

Berdasarkan rumus Scott diperoleh: 

Materi Berita Frekuensi Proporsi 
Manuver-manuver politik PDI 
Perjuangan 

1 
 

0,09 

Pencalonan Megawati Soekarnoputri 
sebagai calon presiden 

2 0,18 

Pengenalan program partai pada 
pemilu 2009 

1 0,09 

Lain-lain 3 0,27 
Kombinasi…dan…; 4 0,36 

 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,092 + 0,182  +   0,092 +  0,272 + 0,362  

= 0.0081 + 0,0324 + 0.0081 + 0.0729 + 0.1296 

= 0.26 

= 0,91 – 0,26 = 0,65  
      1 – 0,26    0,74 
 
= 0,87 



 

 

 
 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 Item Berita 

SKH Republika yang diteliti untuk kategori materi berita diperoleh persamaan (M) = 6  item 

berita. 

CR =  2 x 5  = 10 = 0,83 
      6 + 6      12 

 
Materi Berita Frekuensi Proporsi 
Manuver-manuver politik PDI 
Perjuangan 

1 0,17 

Pencalonan Megawati Soekarnoputri 
sebagai calon presiden 

1 0,17 

Pengenalan program partai pada pemilu 
2009 

2 0,33 

Lain-lain 1 0,17 
Kombinasi…dan…; 1 0,17 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,172  +  0,17 +  0,332 +  0,172 +  0,172  

= 0.0289 + 0.0289 + 0.1089 + 0.0289 + 0.0289 

= 0,2245 

= 0,83 – 0,22=   0,61  
   1 – 0,22          0,78 
 
= 0,78 

Dari perhitungan di atas diketahui reliabilitas rata-rata kategori materi berita untuk 

kedua surat kabar yaitu: 

SKH Kompas = 0,85 + 0,87= 0.86 
     2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0,86 atau 86%. 

 

Republika = 1 + 0,78 = 0,89 
    2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0.89 atau 89%. 



 

 

 
 

18. Hasil Uji Reliabilitas Untuk Kategori Berdasarkan Kecenderungan Fungsi Item 

Informasi. 

Pengkoding I 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 item berita 

SKH Kompas yang diteliti untuk kategori Kecenderungan Fungsi Item Informasi  diperoleh 

persamaan (M) = 10 item berita 

CR= 2 x 10 = 20 = 0.90 
   11+11     22 
 
Dari hasil di atas, maka CR (Coefisient Reliabilitynya adalah 0,90 Demikian hasil 

yang diperoleh dari rumus di atas adalah 0,90 disebut observed agreement(persetujuan yang 

diperoleh dari penelitian). Selanjutnya untuk memperkuat uji reliabilitas di atas digunakan 

rumus Scott  

Kecenderungan Fungsi Item 
Informasi 

Frekuensi Proporsi 

Saluran informasi politik 1 0,09 
Alat ukur pendapat umum 5 0,45 
Saluran informasi politik – alat 
ukur pendapat umum 

1 0,09 

Saluran informasi politik - Alat 
bagi yang mempunyai ambisi, 
masalah dan rencana besar 

2 0,18 

Saluran informasi politik – alat 
ukur pendapat umum - alat bagi 
yang mempunyai ambisi, masalah 
dan rencana besar 

2 0,18 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,092  +   0,452 +  0,092 + 0,182  + 0,182  

= 0,0081 + 0,2025 + 0,0081 + 0,0324 + 0,0324  

= 0.29 

= 0,90 – 0,29 = 0,61  
      1 – 0,29    0,71 
 
= 0,85 



 

 

 
 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 Item Berita 

SKH Republika yang diteliti untuk kategori Kecenderungan Fungsi Item Informasi diperoleh 

persamaan (M) = 5 item berita. 

CR= 2 x 5  =10 = 0,83 
    6 + 6    12 

 
Kecenderungan Fungsi Item Informasi Frekuensi Proporsi 
Saluran informasi politik 1 0,17 
Alat ukur pendapat umum 1 0,17 
Alat ukur pendapat umum - Alat bagi yang 
mempunyai ambisi, masalah dan rencana besar 

1 0,17 

Saluran informasi politik - Alat bagi yang 
mempunyai ambisi, masalah dan rencana besar 

1 0,17 

Saluran informasi politik – alat ukur pendapat 
umum - alat bagi yang mempunyai ambisi, 
masalah dan rencana besar 

2 0,33 

 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,172  +  0,17 +  0,172 +  0,172 +  0,332  

= 0.0289 + 0.0289 + 0.0289 + 0.0289 + 0.1089  

= 0,2245 

= 0,83 – 0,22 = 0,61  
   1 – 0,22    0,78 
 
= 0,78 

 

p) Pengkoding II 

SKH KOMPAS 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 11 item berita 

SKH Kompas yang diteliti untuk kategori Kecenderungan Fungsi Item Informasi diperoleh 

persamaan (M) = 10 item berita 

CR= 2 x 10 = 20 = 0,91 
        11 +11     22 



 

 

 
 

Berdasarkan rumus Scott diperoleh: 

Kecenderungan Fungsi Item 
Informasi 

Frekuensi Proporsi 

Saluran informasi politik 1 0,09 
Alat ukur pendapat umum 4 0,36 
Alat bagi yang mempunyai ambisi, 
masalah dan rencana besar  

1 0,09 

Saluran informasi politik – alat 
ukur pendapat umum 

1 0,09 

Saluran informasi politik - Alat 
bagi yang mempunyai ambisi, 
masalah dan rencana besar 

2 0,18 

Saluran informasi politik – alat 
ukur pendapat umum - alat bagi 
yang mempunyai ambisi, masalah 
dan rencana besar 

2 0,18 

 

Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,092 + 0,362  +   0,092  +   0,092  +  0,182 + 0,182  

= 0.0081 + 0.1296 + 0.0081 + 0.0081 + 0.0324 + 0.0324 

= 0.22 

= 0,91 – 0,22 = 0,69  
      1 – 0,22    0,78 
 
= 0,88 

SKH REPUBLIKA 

Hasil uji reliabilitas antara pengkoding I dengan peneliti bahwa dari 6 Item Berita 

SKH Republika yang diteliti untuk kategori Kecenderungan Fungsi Item Informasi  diperoleh 

persamaan (M) = 5  item berita. 

CR =  2 x 5  = 10 = 0,83 
      6 + 6      12 

Kecenderungan Fungsi Item Informasi Frekuensi Proporsi 
Saluran informasi politik 1 0,17 
Alat ukur pendapat umum 1 0,17 
Alat ukur pendapat umum - Alat bagi yang 
mempunyai ambisi, masalah dan rencana 
besar 

1 0,17 

Saluran informasi politik - Alat bagi yang 
mempunyai ambisi, masalah dan rencana 

1 0,17 



 

 

 
 

besar 
Saluran informasi politik – alat ukur pendapat 
umum - alat bagi yang mempunyai ambisi, 
masalah dan rencana besar 

2 0,33 

 
Maka persetujuan yang diharapkan: 

= 0,172  +  0,17 +  0,172 +  0,172 +  0,332  

= 0.0289 + 0.0289 + 0.0289 + 0.0289 + 0.1089 

= 0,2245 

= 0,83 – 0,22=   0,61 = 0,78 
   1 – 0,22          0,78 

Dari perhitungan di atas diketahui reliabilitas rata-rata kategori Kecenderungan 

Fungsi Item Informasi untuk kedua surat kabar yaitu: 

SKH Kompas = 0,85 + 0,88= 0.86 
     2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0,86 atau 86%. 

Republika = 0,78 + 0,78 = 0,78 
       2 
 
Jadi tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh kedua pengkoding adalah 0.78 atau 78%. 

 



 

 

 
 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 
 
 


